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ABSTRAK

Di lahan gambut, selain curah hujan, ada parameter penting lain yang terkait

dengan pembakaran gambut, yaitu ketinggian air. Peneltian ini dilakukan untuk

menganalisis data curah hujan dan tinggi muka air pada lahan gambut pada saat terjadi

fenomena positive IOD 2019. Periode data yang digunakan adalah tahun 2018 dan tahun

2019 melalui data SESAME. Untuk daerah kajiannya yaitu Kalimantan Barat dan

Kalimantan Tengah. Penelitian ini dilakukan untuk memahami perbedaan curah hujan

dan Tinggi Muka Air pada tahun 2018 dan tahun 2019 dimana pada tahun 2019 terjadi

fenomena positive IOD. Data yang diambil dari SESAME merupakan data curah hujan

dan tinggi muka air perjam. Data tersebut kemudian diolah menjadi data harian

selanjutnya, data tersebut diolah kembali menjadi data bulanan. Berdasarkan data

bulanan tersebut didapatkan grafik curah hujan, tinggi muka air, hubungan antara curah

hujan dan tinggi muka air, serta korelasi antara curah hujan dan tinggi muka air.

Kata Kunci: Curah Hujan, Tinggi Muka Air, Korelasi



Analysis of Rainfall and Water Level Data on Peatlands When the 2019 Positive IOD

Phenomenon Occurs Based on SESAME

By:

Sonia Putri Salsabilah

08021381823056

ABSTRACT

In peatlands, besides rainfall, there is another important parameter related to peat

burning, namely water level. This research was conducted to analyze rainfall and water

level data on peatlands when the positive IOD phenomenon occurred 2019. The data

period used is 2018 and 2019 through SESAME data. The study areas are West

Kalimantan and Central Kalimantan. This research was conducted to understand the

differences in rainfall and water level in 2018 and 2019 where in 2019 there was a

positive IOD phenomenon. The data taken from SESAME is rainfall data and hourly

water level. The data is then processed into daily data, then the data is reprocessed into

monthly data. Based on the monthly data, graphs of rainfall, water level, the

relationship between rainfall and water level are obtained, as well as the correlation

between rainfall and water level.

Keywords: Rainfall, Water Level, Correlation
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hujan terjadi pada hidrometer yang berupa tetesan air dengan diameter 0,5 mm

atau lebih. Jika air yang jatuh ke tanah, maka disebut dengan hujan, akan tetapi jika air

tidak jatuh ke tanah karena menguap lagi, jatuhnya bisa disebut virga. Hujan juga dapat

didefinisikan sebagai uap air yang mengembun dan jatuh ke tanah melalui proses

hidrologi, hujan yaitu bentuk uap air yang mengendap dari awan dan ada di atmosfer.

Di Indonesia, satuan curah hujan yang digunakan biasanya milimeter (mm), untuk

curah hujan, milimeter didefinisikan dalam luas satu meter persegi di tempat datar yang

disambut oleh air pada ketinggian satu milimeter atau satu liter. Indonesia merupakan

negara dengan luas lahan gambut tropis yang sangat sensitif terhadap kebakaran. Di

lahan gambut, selain curah hujan, ada parameter penting lain yang terkait dengan

pembakaran gambut, yaitu ketinggian air.

Pemerintah Indonesia memasang sistem pengukuran yang disebut SESAME atau

Sensory Data Transmission Service Assisted by Midori Engginering Laboratory. Di

Indonesia sendiri, telah terpasang 17 situs SESAME. Khusus di kalimantan, SESAME

terdapat di di Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah. SESAME dapat mengukur

curah hujan dan ketinggian air per jam. Pada tahun 2019, terjadi fenomena alam dan

dikenal sebagai Dipol Samudera India (IOD+). Fenomena tersebut menyebabkan

terjadinya penyimpangan iklim yaitu munculnya musim kemarau yang parah yang

biasanya terjadi pada bulan Juli hingga Oktober. Menarik untuk disimak karena

informasi mengenai jumlah curah hujan dan luasan lahan gambut diatas pada tahun

2019 dan membandingkannya dengan Data 2018 dimana La Niña lemah. Daerah

penelitian yang penulis lakukan adalah di stasiun SESAME di Kalimantan Barat dan

Kalimantan Tengah.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini rumusan masalahnya antara lain yaitu :

a. Bagaimana perbedaan antara curah hujan dan tinggi muka air pada tahun 2018

dan tahun 2019 saat terjadi fenomena IOD+?

b. Bagaimana hubungan korelasi antara curah hujan dengan ketinggian muka air

pada musim kering ekstrim 2019?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penilitian ini untuk :

a. Mempelajari perbedaan curah hujan dan tinggi muka air pada tahun 2018 dan

tahun 2019 saat terjadi fenomena IOD+?

b. Mencari hubungan korelasi antara curah hujan dengan ketinggian muka air pada

musim kering ekstrim 2019?

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian ini adalah dapat mengetahui dinamika curah hujan dan

tinggi muka air serta korelasi kedua parameter ini pada lahan gambut berdasarkan data

hasil pengukuran secara insitu oleh SESAME (Sensory Data Transmission Service

Assisted by Midori Engginering Laboratory), pada saat terjadinya musim kering ekstrim

2019.
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